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Legenda

Nadia Boulanger
Sang Legenda

SALAH satu tokoh berpengaruh pada musik klasik
modern adalah seorang guru musik dari Prancis yang
berkemauan keras, Nadia Boulanger (1887-1979). Dia
memulai karirnya sebagai komposer, tapi pada usia 33
tahun mencurahkan waktunya untuk mengajar. Murid-
nya mencakup lebih dari 1.200 musisi, termasuk Aaron
Copland, Virgil Thompson, dan Walter Piston.

Juliette Nadia Boulanger lahir 16 September 1887
dari ibu berdarah Rusia, Raissa Myschetsky Shuvalov,
dan ayah berdarah Prancis, Emest Boulanger. Pasangan
itu memiliki empat anak perempuan, dua di antaranya
meninggal saat masih bayi. Nadia, seperti namanya,
adalah putri kedua. Adiknya yang masih hidup, Marie
Juliette (dikenal sebagai Lili), lahir pada tahun 1893.

Musik mengalir deras dalam darah Boulanger.
Ayahnya adalah seorang komposer, konduktor, dan pro-
fesor di Konservatorium Paris. Ibunya mengambil pela-
jaran vokal di Konservatorium setelah melihat Ernest
tampil di St. Petersburg. Di antara kenalan dan sahabat
mercka mercka adalah Gounod, Massenet, Saint-Saens,
dan Tchaikovsky.

Ayahnya pensiun dari Konservatorium tahun 1895
dan mengabdikan dirinya untuk mengajar putrinya. Pada
tahun 1886, Nadia Boulanger mulai belajar solfége di
Konservatorium dan pemain organ disamping belajar
komposisi di bawah Louis Vierne. Di bawah pen-
gawasan ibunya, Nadia Boulanger menghabiskan selu-
ruh energinya untuk belajar musik dan pada tahun 1897,
ia dianugerahi hadiah pertama di solfége. Raissa tidak
hanya mempertahankan disiplin yang teguh, dia juga
mengajari anak-anaknya untuk mengupayakan kesem-
purnaan. Pada tahun 1898, Nadia Boulanger belajar har-
moni di Konservatorium dibimbing Auguste Chapuis.

Kematian ayahnya pada tahun 1900 mendorong
Boulanger untuk lebih banyak memberi energi pada
pelajaran musiknya. Pada musim gugur dia belajar men-
giringi Paul Vidal dan tahun 1901 ia mendaftarkan diri
dalam kelas komposisi yang diajarkan oleh komposer
terkenal, Gabriel Faure. Dia meraih hadiah kedua dalam
bidang harmoni di Konservatorium tahun 1901 dan pada
tahun berikutnya ia belajar organ dengan Alexandre
Guilmant. Pada tahun 1903 ia duduk sebagai pemain
organ pengganti Faure. Pada saat itu Boulanger meraih
hadiah pertama dalam bidang harmoni.

Pada tahun 1904, saat sebelum berusia 17 tahun,
Boulanger meraih juara pertama di organ, iringan piano,
fugue, dan komposisi. Beberapa hari sebelum upacara
pemberian penghargaan, dia mendapatkan uang perta-
manya sebagai musisi profesional, memainkan organ
untuk presentasi kelas utama di Istana Trocadero den-
gan presiden Republik Prancis di antara penonton.

Boulanger dibantu pianis ternama, Raoul Pugno.
Pada tahun 1905, Nadia mulai mengajar. Murid perta-
manya dari Pugno. Pada saat yang sama Nadia
Boulanger juga melanjutkan karir performing-nya di
Paris sebagai solois dan pianis. Dia tampil bersama
Pugno dan mereka berkolaborasi dalam komposisi.

Meskipun sukses, Boulanger juga mengalami keke-
cewaan selama periode ini, dimana ia gagal pada tahun
1906 dan 1907 untuk memenangkan hadiah pertama
untuk komposisi dalam kompetisi Prix de Rome. Saat
itu tidak ada wanita yang pernah dianugerahi hadiah per-
tama di kompetisi bergengsi itu.

Kontroversi Prix de Rome

Boulanger kembali mengikuti kompetisi Prix de
Rome tahun 1908 dan menimbulkan kontroversi yang
hampir menyingkirkannya dari final. Dia menyusun se-
buah fugue untuk kuartet string daripada untuk penyanyi
seperti yang diminta, yang berjudul La Sirene. Ada
sedikit keraguan bahwa kontroversi ini disebabkan den-
gan gendernya yang menahannya untuk memenangkan
Jjuara pertama sekali lagi. Sebagai gantinya, ia harus
menerima hadiah sebagai juara kedua.

Tahun-tahun berikutnya ditandai dengan kerja keras
Nadia sebagai komposer. Di antara karyanya saat itu,
Boulanger berkolaborasi dengan Pugno untuk musik La
Ville morte, oleh Gabriele d'Annunzio. Dia juga diperke-
nalkan pada Stravinsky.

Boulanger mengalami keberhasilan dan juga keke-
cewaan sebagai guru musik. Murid pertamnya yang
meraih juara adalah saudara perempuannya, Lili. Pada
tahun 1910 Lili memutuskan untuk berkonsentrasi pada
komposisi. Ketika sampai pada komposisi, Lili ternyata
lebih berbakat dari pada kakaknya. Banyak kritik men-
ganggapnya sebagai seorang jenius. Dia mulai belajar
di Konservatorium pada tahun 1912 dan, pada tahun
berikutnya, menjadi wanita pertama yang meraih hadiah
pertama untuk komposisi dalam kompetisi Prix de
Rome. Dia berusia sembilan belas tahun dan baru bela-
jar komposisi selama tiga tahun.

Boulanger menggelar tur dengan Pugno pada tahun
1913, bepergian ke Berlin dan Moskow. Dalam per-
jalanan tur, Pugno jatuh sakit dan terlalu lemah untuk
melanjutkan turnya dan ia meminta Sergei Rachmani-
nov untuk menggantikannya. Permintaan itu tidak diin-
dahkan dan konsernya harus dibatalkan. Pugno
meninggal 11 hari kemudian di tengah perjuangan Nna-
dia meraih kariernya.

Kematian Lili lima tahun kemudian, memiliki efek
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yang lebih dalam bagi Nadia. Selain mengajar dan tampil
di berbagai pertunjukan, nadia Boulanger juga mencu-
rahkan sisa hidupnya untuk mempromosikan karya-karya
Eili. .

Koneksi dengan Amerika Serikat

Orang penting berikutnya dalam kehidupan
Boulanger adalah Walter Damrosch, kepala Orkestra
Simfoni New York, yang datang ke Prancis pada Juli
1918 untuk mengadakan konser amal bagi Palang Merah.
Boulanger adalah organis untuk konser ini. Setahun se-
belumnya, Damrosch telah menciptakan Friends of Mu-
sisi Amerika di Prancis, yang kemudian bekerjasama
dengan sebuah organisasi yang telah dibicarakan oleh
Boulanger, The Comite franco-americain du Conserva-
toire. Damrosch dan Boulanger kemudian menjadi teman
dekat dan Damrosch menyarankan agar dia mengunjungi
Amerika Serikat. Namun, perjalanan itu sempat tertunda
selama bertahun-tahun.

Tahun 19919 Ecole normale de musique didirikan.
Boulanger adalah anggota fakultas dan mengajarkan har-
moni, kontrapung, organ, dan komposisi. Dia adalah
Wwanita pertama yang mengajar komposisi di Konserva-
torium Paris. Terlepas dari pencapaian ini dan kenyataan
bahwa dia berada di dewan Societe Musicale Indepen-
dente yang bergengsi, Boulanger ditolak dalam usahanya
untuk memenangkan jabatan profesor di konservatori na-
sional yang lebih bergengsi.

Konservatorium Franco-Amerika, yang juga dikenal
sebagai Ecole de Fontainebleu, dibuka pada 26 Juni 1921,
dengan Damrosch, Saint-Saens, dan Boulanger yang
hadir. Boulanger mengajarkan harmoni dan namanya
muncul di urutan kedua di daftar fakultas. Salah satu
murid pertamanya di Fontainebleu adalah Aaron Cop-
land. Boulanger mengembangkan filosofi mengajarnya.
Pada tahun 1920, dia menulis dalam majalah musik Le
Monde, "Tujuan saya adalah untuk membangkitkan
keingintahuan murid-murid saya, dan kemudian menun-
jukkan kepada mereka bagaimana memuaskan rasa ingin
tahu itu. Saya ingin menjelaskan bahwa dedikasinya ter-
hadap musik harus didahulukan, sebelum dedikasi
mereka kepada yang lain. Untuk karir mereka sendiri,
pendapat pribadi saya bukanlah yang penting, tidak ada
kepentingan sama sekali, " tulisnya.

Perjalanan pertama Boulanger ke Amerika selama
musim konser akhirnya terjadi di 1924-25 yang diatur
oleh Damrosch. Antara 9 Januari dan 25 Februari 1925,
Boulanger memberikan 26 konser dan banyak ceramah.
Perjalanan itu sukses besar, menghasilkan tawaran peker-
jaan (yang ditolaknya karena kesehatan ibunya yang
gagal) dan kontak-kontak penting.

Pada tahun-tahun berikutnya Boulanger men-
gukuhkan reputasi internasionalnya sebagai guru. Murid-
muridnya mendapat sebutan "Boulangerie." Mereka
termasuk diantaranya adalah Virgil Thomson, Walter Pis-
ton, Roy Harris, dan Elliot Carter. Boulanger pula yang
menasehati Astor Piazzola, yang kemudian menjadi raja
tango Argentina, untuk meninggalkan musik simfoni dan
berkonsentrasi pada tango tersebut.

Pada 1936 Boulanger mendapat kehormatan men-
jadi wanita pertama yang tampil di Royal Philharmonic
Orchestra di London. Pada tahun 1937, Nadia menulis
madrigal Monteverdi dengan kelompok paduan suara
yang mencakup Hughes Cuenod. Kelompok tersebut juga
menemaninya dalam perjalanan keduanya ke Amerika.

Boulanger berlayar ke Amerika pada bulan Januari
1938, di mana sekali lagi dia sangat senang, tampil di 40
konser dan memberikan 60 ceramah antara bulan Febru-
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ari dan Mei. Pencapaian mahkota tur 1938 terjadi ketika
Boulanger mengambil tongkat dari Serge Koussevitsky
dan menjadi wanita pertama yang meng-conduct Simfoni
Orkestra Boston. Pada perjalanan ketiganya ke Amerika
Serikat pada tanggal 11 Februari 1939, Boulanger tampil
bersama New York Philharmonic di Carnegie Hall. Pada
tur yang sama, ia tampil bersama Philadelphia Orchestra
dan pada bulan Maret mendirikan Lili Boulanger Memo-
rial Fund di Boston.

Tahun berikutnya, setelah menyerahnya Prancis ke
Nazi Jerman, Boulanger berhasil melewati Spanyol dan
Portugal dan akhirnya mengambil alih sebuah kapal
Amerika. Secara kebetulan, Ignacy Jan Paderewski be-
rada di kapal yang sama. Dia tiba pada tanggal 6 Desem-
ber 1940 dan tinggal di A.S. sampai 3 Januari 1946.
Nadia terus sibuk dengan pertunjukan dan pengajaran - di
Wellesley, Radcliffe, dan Sekolah Julliard. Menjelang
akhir masa tinggalnya di Amerika, dia menerima kabar
bahwa dia telah diminta unutk mengajar di Konservato-
rium, bahkan tanpa melamar.

Boulanger sang Legenda

Pada musim panas 1946, Ecole de Fontainebleu,
yang telah ditutup selama perang, sebagian dibuka kem-
bali. Selain tugasnya di sana dan di Konservatorium,
Nadia memberikan pelajaran privat dan mempertahankan
sesi Rabu yang terkenal di apartemennya di Rue Ballu.
Pada tahun 1950, Boulanger diangkat sebagai direktur
Sekolah Musik di Fontainebleu. Tiga tahun kemudian, dia
menjadi kepala seluruh sekolah. Boulanger tetap menjadi
direkturnya sepanjang sisa hidupnya.

Reputasi Boulanger terus berkembang selama dua
dekade berikutnya, dengan pujian dari mantan muridnya,
yang telah mencapai ketenaran dengan hak mereka
sendiri. Namun Boulanger selalu tertarik untuk menum-
buhkan bakat baru. Leonard Bernstein memberikan peng-
hormatan kepadanya. Dia juga memperjuangkan Pierre
Boulez dimana dia dan Stravinsky saling bertukar surat
tentang karirnya.

Pada tahun 1958, dia melakukan tur lain ke Amerika
Serikat. Tidak ada piano atau organ yang dimainkan
karena arthritis, dan telah memaksanya untuk menghen-
tikan pertunjukan publik empat tahun sebelumnya,
namun Nadia tetap memberikan kuliah dan mengajar di
berbagai universitas di Pantai Timur. Sebelum kematian-
nya, Boulanger melakukan dua kali perjalanan lagi ke
Amerika Serikat. Pada tahun 1962, atas permintaan
Leonard Bernstein, dia tampil dengan New York Phil-
harmonic dalam empat pertunjukan dimana semua tiket
terjual habis. Pada tahun 1964, dia mengunjungi Amerika
Serikat sebentar untuk yang terakhir kalinya.

Boulanger pun mengajar di sekolah Yehudi Menuhin
di Surrey, Inggris. Dari tahun 1960 sampai 1976 dia
melakukan lebih dari 30 kunjungan ke Inggris, mengajar
juga di Royal Academy of Music dan Royal College of
Music. Setelah 1976, kesehatannya menurun. Dia hanya
bepergian dari Paris ke Fontainebleu. Boulanger di-
anugerahi Legion of Honor sejak 1932, dan pada tanggal
9 Februari 1977, Presiden Valery Giscard d'Estaing men-
jadikannya Grand Officer Legion of Honor. Selama dua
setengah tahun berikutnya kesehatannya memburuk.

Pada bulan-bulan terakhir hidupnya, Nadia terlalu
lemah untuk mengajar. Murid-muridnya di Fontainebleu
menghiburnya dengan menyanyikan Schubert, Schu-
mann, dan Mozart. Leonard Bernstein mengunjunginya
pada hari ulang tahunnya yang ke sembilan puluh dua.
Pada 5 Oktober Nadia diangkut dengan ambulans kem-
bali ke Paris dan meninggal pada 22 Oktober 1979. (eds)
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